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ABSTRAK 

 

Karies gigi merupakan masalah kesehatan utama pada anak-anak, 

terutama pada usia sekolah dasar. Prevalensinya cukup tinggi pada 

anak usia sekolah dasar di Sumatera Barat. Karies dapat 

menyebabkan rasa sakit, gangguan makan dan tidur. Karies dapat 

dicegah dengan perilaku yang baik dalam menjaga kebersihan gigi. 

Saat ini hanya 2,8% penduduk Indonesia menyikat gigi pada waktu 

dan teknik yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

teknik dan waktu menyikat gigi dengan kejadian karies pada murid 

Sekolah Dasar di Padusunan Pariaman. Metode penelitian 

kuantitatif dengan desain study cross-sectional, pada 104 

responden yang dipilih secara acak. Data mengenai kebiasaan 

menyikat gigi dinilai melalui kuesioner sedangkan karies dinilai 

melalui pemeriksaan klinis. Data dianalisis menggunakan uji chi-

square untuk menilai hubungan antara perilaku menyikat gigi 

dengan karies. Hasil penelitian melaporkan terdapat 10,6% siswa 

mengalami karies. Terdapat hubungan antara kejadian karies 

dengan waktu menyikat gigi (p-value= 0,00),  tekanan saat 

menyikat gigi (p-value= 0,03) serta penggunaan benang gigi (p-

value= 0,021). Kesimpulan: perilaku menyikat gigi mempengaruhi 

kejadian karies pada anak sekolah. Saran: tindakan mencegah 

karies dapat dilakukan dengan memperbaiki waktu, frekuensi, 

teknik menyikat gigi pada anak-anak.  

 

 

ABSTRACT 

  

Dental caries is a significant public health problem among children, particularly primary school students, 

with a relatively high prevalence in West Sumatra. Dental caries can cause pain and disrupt eating and 

sleeping patterns; however, it is largely preventable through appropriate oral hygiene practices. 

Currently, only 2.8% of the Indonesian population brushes their teeth using the correct timing and 

technique. This study aimed to analyze the association between tooth-brushing technique and timing 

and the occurrence of dental caries among primary school students in Padusunan, Pariaman. A 

quantitative cross-sectional study was conducted involving 104 students selected through random 

sampling. Data on tooth-brushing behavior were collected using a structured questionnaire, while dental 

caries status was assessed through clinical examination. Data were analyzed using the chi-square test. 

The results showed that 10.6% of students had dental caries. Significant associations were found 

between dental caries and tooth-brushing timing (p < 0.001), brushing pressure (p = 0.03), and the use 

of interdental cleaning devices (p = 0.021). 
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In conclusion, tooth-brushing behavior significantly influences the occurrence of dental caries among 

school-aged children. Caries prevention efforts should focus on improving tooth-brushing timing, 

frequency, and technique in this population. 

 

Keywords: Children, Dental Caries, Duration, Timing, Toothbrushing 

 

 

PENDAHULUAN 

Karies gigi pada anak sekolah merupakan penyakit yang sering terjadi (Yogie and Ernawati, 

2020). Perilaku yang buruk terhadap kesehatan gigi dan mulut seperti: mengkonsumsi makanan manis, 

usia, mempengaruhi terjadinya karies pada anak usia sekolah  (Usiono and Arif, 2023). Karies yang 

tidak dirawat akan menyebabkan rasa nyeri, penurunan kualitas hidup dan pada anak sekolah karies 

dapat mempengaruhi kehadiran dan prestasi anak di sekolah (Apro et al., 2020). World Health 

Organization (WHO) tahun 2025 menyatakan Indonesia menduduki peringkat kelima di dunia untuk 

karies pada gigi susu (gigi desidui) (Jain et al., 2024). WHO melaporkan karies yang tidak dirawat 

merupakan masalah utama dalam Global Burden (WHO, 2025). Prevalensi anak usia 5-14 tahun di 

Indonesia yang mengalami karies, meningkat dari 27% pada tahun 2013 menjadi 55,7% pada tahun 

2023 (Kemenkes RI, 2023; Riskesdas, 2018). Prevalensi karies di Sumatera Barat meningkat secara 

signifikan dari tahun 2013 sebesar 22,1% menjadi 61,1% di tahun 2023. Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) tahun 2023, menyatakan prevalensi masalah gigi dan mulut di Sumatera Barat menempati 

peringkat 9 tertinggi dari 38 provinsi di Indonesia (Kemenkes RI, 2023; Ministry Of Health, 2019). 

Faktor perilaku merupakan salah satu faktor terbesar yang mempengaruhi kesehatan seseorang. 

Perilaku yang baik dalam pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut akan berdampak positif pada 

kesehatan gigi dan mulutnya (Gerung et al., 2021). Penelitian di Kabupaten Bogor menyatakan 

kemampuan anak dalam menjaga kebersihan gigi belum optimal, dimana hanya 24,5% anak yang 

menyikat gigi 2 kali sehari dan 27,3% yang menyikat gigi dengan teknik sesuai (Putri and Nina, 2021).  

Penelitian di Fak-Fak Tengah menyatakan sebagian besar responden menyikat gigi waktu mandi 

(Rohayu and Suli, 2022). Penelitian di Maluku Tengah melaporkan sekitar 53,1% responden menyikat 

gigi dengan waktu dan teknik dan tepat (Rehana, 2020). 

Anak usia sekolah dasar (usia 6-12) merupakan kelompok yang sering mengalami masalah 

kesehatan gigi dan mulut dan memerlukan perawatan serta perhatian terhadap kesehatan giginya 

(Mukhbitin, 2018). Pada kelompok ini terdapat dua jenis gigi di mulut yaitu gigi susu dan gigi permanen, 

dan membutuhkan perhatian khusus. (Nugraheni et al., 2019). Kondisi gigi susu sangat menentukan 

keadaan gigi-gigi permanen penggantinya (Ismaua et al., 2019). Memperkenalkan anak dengan sikat 

gigi merupakan meningkatkan minat anak dalam menjaga kebersihan mulut. Orang tua memiliki peran 

sebanyak 68% dalam menentukan perilaku anak untuk menjaga kesehatan gigi (Usiono and Arif, 2023). 

Kebiasaan menyikat gigi secara rutin, harus diterapkan sejak dini agar anak terbiasa (Kurdaningsih, 

2018). 
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Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023 menunjukan penduduk Indonesia berusia 

lebih dari 3 tahun menyikat gigi secara baik hanya 6,2% dan Sumatera Barat menempati peringkat 

pertama terendah dari 38 provinsi di Indonesia (Kemenkes RI, 2023). Menyikat gigi dapat mencegah 

penumpukan plak. Plak merupakan tempat berkembangnya bakteri penyebab karies gigi (Rara, 2017). 

Menyikat gigi dua kali sehari dengan teknik dan frekuensi yang tepat merupakan cara mudah mencegah 

karies (Santi & Khamimah 2019). Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian adalah melihat hubungan 

antara waktu dan teknik menyikat gigi dengan karies pada gigi pemanen murid sekolah dasar. 

 

 METODE 

Desain penelitian cross-sectional, untuk mengeksplorasi hubungan antara perilaku menyikat gigi 

dan karies pada gigi permanen pada murid sekolah dasar. Lokasi penelitian SD 06 dan SD 08 di 

Padusunan Kota Pariaman. Pengambilan data dilakukan bulan Agustus 2024. Sampel pada  penelitian 

terdiri dari 104 orang murid kelas satu. Sampel dipilih menggunakan teknik simple random sampling. 

Data karies dikumpulkan melalui pemeriksaan gigi responden serta data perilaku menyikat gigi dinilai 

menggunakan kuesioner kepada orang tua sampel. Analisis data menggunakan uji chi-square untuk 

melihat hubungan hubungan antara perilaku menyikat gigi dengan karies. 

 

HASIL  

A. Karakteristik Responden 

Sampel sejumlah 104 responden dari SD 06 dan SD 08. Perilaku menyikat gigi diukur 

menggunakan kuesioner sedangkan karies pada gigi permanen diukur menggunakan indek dmf-

t. Responden terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 7-10 tahun. Karakteristik 

responden yang meliputi jenis kelamin,  pendidikan ayah, pendidikan ibu, pekerjaan ayah serta 

pekerjaan ibu dapat dilihat pada Tabel 1. 

Hasil penelitian melaporkan bahwa lebih dari setengah responden anak berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 55 orang (53,3%). Pendidikan ayah dan ibu responden paling banyak adalah 

di tingkat SMP- SMA yaitu 76 orang (73,3%) dan 68 orang (65,7%). Sebagian besar pekerjaan ayah 

adalah sebagai buruh/pekerja lepas yaitu 90 orang (86,7%) sedangkan pada pekerjaan ibu sebagai ibu 

rumah tangga yaitu 80 orang atau sebesar 77,2%. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 
Variabel Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 49 46,7 

Perempuan 55 53,3 

Jumlah 104 100 

Pendidikan Ayah 

Tidak Sekolah/Tamat SD 18 17,2 

SMP-SMA 76 73,3 

PT 10 9,5 

Jumlah 104 100 

Pendidikan Ibu 

Tidak Sekolah/Tamat SD 6 5,7 

SMP-SMA 68 65,7 

PT 30 28,6 

Jumlah 104 100 

Pekerjaan Ayah 

Tidak Bekerja/Meninggal 6 5,7 

Buruh/Pekerja Lepas 90 86,7 

PNS/Pegawai Swasta 8 7,6 

Jumlah 104 100 

Pekerjaan Ibu 

Ibu Rumah Tangga 80 77,2 

Buruh/Pekerja Lepas 6 5,7 

PNS/Pegawai Swasta 18 17,1 

Jumlah 104 100 

 

B. Gambaran Perilaku Menyikat Gigi  

Perilaku menyikat gigi responden dapat dilihat pada Tabel 2. Sebagian besar responden (98%) 

sudah menyikat gigi dua kali sehari, meskipun masih terdapat responden yang hanya menyikat 

gigi sekali sehari atau tidak setiap hari. Responden yang menyikat gigi pada pagi hari diwaktu 

yang tepat yaitu setelah sarapan hanya 13,3% dan malam hari sebelum tidur 73,3%. Tekanan 

saat menyikat gigi umumnya dalam kategori sedang (78,1%). 

Durasi menyikat gigi sebagian besar berada pada rentang 2–3 menit (74,3%), yang merupakan 

durasi menyikat gigi yang dianjurkan. Pada metode menyikat gigi, responden yang sudah melakukan 

metode yang benar hanya 35,2% yaitu gerakan berputar dengan sedikit getaran dan posisi sikat 45°. 

Sebagian besar responden sudah menggunakan pasta gigi berfluor (62,8%). Kebiasaan menyikat lidah 

juga bervariasi, lebih dari sepertiga responden melakukannya setiap hari yaitu 33,3% sedangkan lebih 

dari setengah responden kadang-kadang menyikat lidah (56,2%). Pada pembersihan sela-sela gigi, lebih 

dari setengah responden melakukannya minimal sekali sehari (67,6%), dengan alat yang paling banyak 

digunakan adalah tusuk gigi (71,4%). 
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Tabel 2. Frekuensi Perilaku Menyikat Gigi 

Perilaku Frekuensi (n) Persentase (%) 

Frekuensi Menyikat Gigi 

2 Kali atau Lebih 102 98,0 

1 Kali 1 1,0 

Tidak Setiap Hari 1 1,0 

Waktu Menyikat Gigi 

Pagi 

Setelah Sarapan 14 13,3 

Sebelum Sarapan 11 10,5 

Saat Mandi/ Bangun Tidur 78 74,3 

Tidak Menyikat Gigi 1 1,9 

Malam 

Sebelum Tidur 77 73,3 

Setelah Makan 5 4,8 

Saat Mandi Sore 21 20 

Tidak Menyikat Gigi 1 1,9 

Tekanan dalam Menyikat Gigi 

Lembut 22 20,9 

Sedang 81 78,1 

Keras 1 1,0 

Durasi Menyikat Gigi 

2-3 Menit 77 74,3 

Lebih dari 3 Menit 17 16,2 

Kurang dari 1 Menit 10 9,5 

Metode Menyikat Gigi 

Gerakan berputar dengan sedikit getaran dan posisi sikat 45° 37 35,2 

Gerakan maju mundur (ke depan dan ke belakang) 41 40 

Gerakan ke atas dan ke bawah 26 24,8 

Kandungan Pasta Gigi 

Ya, mengandung flour 65 62,8 

Tidak, Bahan Lain 1 1,0 

Tidak Tahu 38 36,1 

Menyikat Lidah 

Ya, setiap hari 35 33,3 

Kadang-kadang 58 56,2 

Tidak Pernah 11 10,5 
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Tabel 2. Frekuensi Perilaku Menyikat Gigi (lanjutan) 

Perilaku Frekuensi (n) Persentase (%) 

Menyikat Sela-sela Gigi 

Ya, minimal sekali sehari 71 67,6 

Tidak Tentu 32 31,4 

Tidak 1 1,0 

Menyikat Sela-sela Gigi 

Benang Gigi 9 8,6 

Tusuk Gigi 74 71,4 

Sikat Gigi Interdental 19 18,1 

Tidak Ada 2 1,9 

 

C. Kejadian Karies di SD 06 dan SD 08  

Distribusi Kejadian karies pada SD 06 dan SD 08 dapat dilihat pada Tabel 3. Sebagian besar 

responden tidak mengalami karies gigi yaitu 89,4%.  

Tabel 3. Prevalensi Karies 
Kejadian Karies Frekuensi (n) Persentase (%) 

Karies 11 10,6 

Tidak Karies 93 89,4 

 

D. Hubungan Perilaku Menyikat Gigi dengan Kejadian Karies 

Tabel 4. memperlihatkan hubungan antara perilaku menyikat gigi dan kejadian karies. Hasil 

penelitian menyatakan terdapat hubungan antara waktu menyikat gigi dengan karies (p-value 0,030), 

tekanan menyikat gigi dengan karies (p-value 0,000), serta penggunaan benang gigi dengan karies (p-

value 0,021).  

Tabel 4. Hubungan Perilaku Menyikat Gigi dengan Kejadian Karies 

Perilaku 
Tidak Karies Karies 

Total Nilai P- Value 
f (%) f (%) 

Frekuensi Menyikat Gigi 

≥2 kali 92 (98,9%) 10 (91%) 102 (99%) 
0,730 

<2 kali 1 (1,1%) 1 (9%) 2 (2%) 

Waktu Menyikat Gigi 

Tepat 3 (3,3%) 2 (18,2%) 5 (4,9%) 
0,030 

Tidak Tepat 90 (96,7%) 9 (81,8%) 99 (95,1%) 

Tekanan Menyikat Gigi 

Lembut 15 (16,1%) 7 (63,6%) 22 (21,2%) 
0,000 

Sedang - Keras 78 (83,9%) 4 (36,4%) 82 (78,8%) 

Durasi Menyikat Gigi 

≥ 2 menit 70 (75,3%) 8 (72,7%) 78 (75%) 
0,854 

< 2 menit 23 (24,7%) 3 (27,3%) 26 (25%) 
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Tabel 4. Hubungan Perilaku Menyikat Gigi dengan Kejadian Karies (lanjutan) 

Perilaku 
Tidak Karies Karies 

Total Nilai p- value 
f (%) f (%) 

Metode Menyikat Gigi 

Kombinasi 32 (34,4%) 5 (45,5%) 37 (35,57%) 
0,469 

Bukan Kombinasi 61 (65,6%) 6 (54,5%) 67 (64,3%) 

Pasta Gigi Yang Mengandung Fluor 

Ya 58 (61,7%) 8 (72,7%) 66 (62,9%) 
0,474 

Tidak 35 (38,3%) 3 (27,3%) 38 (37,1%) 

Menyikat Lidah 

Rutin 29 (31,2%) 6 (54,5%) 35 (33,7%) 
0,121 

Tidak Rutin 64 (68,8%) 5 (45,5%) 69 (66,3%) 

Membersihkan Sela-sela Gigi 

Rutin 64 (68,8%) 7 (63,6%) 71 (68,3%) 
0,727 

Tidak Rutin 29 (31,2%) 4 (36,4%) 33 (31,7%) 

Alat Membersihkan Sela-sela Gigi 

Benang gigi 6 (6,5%) 3 (6,5%) 9 (8,7%) 
0,021 

Alat lainnya 86 (93,5%) 8 (72,7%) 94 (91,3%) 

 

BAHASAN  

Frekuensi menyikat gigi yang tepat menurut American Dental Association (ADA) adalah dua kali 

sehari. Penelitian menunjukkan bahwa 98% responden telah menerapkan kebiasaan menyikat gigi dua 

kali sehari atau lebih, yang mencerminkan kesadaran tinggi akan pentingnya kebersihan mulut. 

Menyikat gigi dua kali sehari dapat mencegah berbagai masalah kesehatan gigi dan mulut (Mukhbitin, 

2018). Menurut penelitian, menyikat gigi secara rutin dapat mengurangi risiko karies dan penyakit 

periodontal. Anak-anak yang menyikat gigi dua kali sehari memiliki kejadian karies yang jauh lebih 

rendah dibandingkan yang menyikat gigi kurang dari dua kali sehari (Ginting et al., 2023). Menyikat 

gigi secara teratur membantu menghilangkan sisa-sisa makanan dan plak yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada enamel gigi (Fitri et al., 2019). Penelitian lain menunjukkan bahwa menyikat gigi 

dengan tepat berhubungan dengan tingkat kebersihan mulut yang lebih baik dan mengurangi indeks 

debris pada gigi (Aqidatunisa et al., 2022).  

Hasil penelitian menyatakan 74,3% responden menyikat gigi pada pagi hari saat mandi atau 

bangun tidur. Hanya 13,3% responden yang menyikat gigi yang tepat dipagi hari, setelah sarapan. 

Responden yang menyikat gigi sebelum tidur sebanyak 73,3%. Menyikat gigi sebelum tidur juga sangat 

penting karena produksi saliva saat tidur sangat sedikit, sehingga bakteri dapat berkembang biak dengan 

lebih cepat. Saliva memiliki fungsi juga sebagai pembersih gigi dari plak dan sisa makanan (Fitri et al., 

2019). Masih terdapat 21,9% responden yang menyikat gigi pada sore hari atau bahkan tidak menyikat 

gigi sama sekali, yang dapat meningkatkan risiko masalah kesehatan gigi. 

Menyikat gigi pada waktu yang tepat dapat menjaga kesehatan gigi dan mulut. Menyikat gigi 

setelah sarapan dapat menghilangkan sisa makanan dan plak yang terbentuk selama makan. Menyikat 
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gigi sebelum tidur juga sangat penting karena mengurangi jumlah bakteri dan plak yang dapat 

menyebabkan karies selama malam hari, serta mencegah bau mulut yang disebabkan oleh bakteri yang 

berkembang biak selama tidur (Darmayanti et al., 2022). American Dental Association (ADA) 

menyarankan menyikat gigi dua kali sehari, terutama setelah makan dan sebelum tidur, untuk menjaga 

kesehatan gigi dan mulut. ADA menekankan bahwa menggunakan pasta gigi berfluorida dapat 

membantu memperkuat email gigi dan mencegah karies (American Dental Association, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa sebanyak 79,1% responden menyikat gigi dengan 

tekanan kuat dan hanya 20,9% responden yang sudah menyikat gigi dengan tekanan yang benar. 

Menyikat gigi dengan tekanan yang lembut dapat menjaga kesehatan gusi dan mencegah kerusakan pada 

jaringan lunak di dalam mulut. Menyikat gigi dengan tekanan yang terlalu kuat, terutama jika 

menggunakan sikat gigi berbulu keras, dapat menyebabkan abrasi pada gusi dan email gigi. Luka kecil 

yang terjadi pada jaringan lunak akibat menyikat gigi yang berlebihan dapat menjadi akses bagi bakteri 

untuk ke dalam aliran darah, yang berpotensi menyebabkan infeksi sistemik (Kristianto and Priharti, 

2022).  

Menyikat gigi dengan tekanan yang berlebihan dapat menyebabkan resesi gusi dan abrasi email, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan sensitivitas gigi dan risiko karies (Agung Krismariono, 2014). 

Penggunaan sikat gigi berbulu lembut dan teknik menyikat yang benar dapat mengurangi risiko 

kerusakan jaringan lunak dan keras pada gigi. Rekomendasi dari American Dental Association (ADA) 

menyarankan untuk menggunakan sikat gigi berbulu lembut dengan gerakan menyikat melingkar dapat 

mencegah kerusakan pada gusi dan email gigi (American Dental Association, 2018). 

Hasil penelitian melaporkan, sebanyak 74,3% responden menyikat gigi dengan durasi waktu dua 

menit. sementara 25,7% responden menyikat gigi dengan durasi yang tidak tepat. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun mayoritas responden sudah memperhatikan durasi menyikat gigi, masih ada sebagian 

yang perlu meningkatkan kebiasaan ini untuk menjaga kesehatan mulut. Lama waktu yang dianjurkan 

dalam menyikat gigi adalah 2-3 menit per sesi (Iba, B., & Adamu, 2021). Penentuan waktu menyikat 

gigi dapat berbeda pada setiap orang, terutama bagi mereka yang memerlukan kontrol plak gigi yang 

lebih ketat. Menyikat gigi secara sistematis sangat penting untuk memastikan seluruh permukaan gigi 

dibersihkan dengan baik. Durasi menyikat gigi lebih dari 3 menit dapat meningkatkan risiko masalah 

mulut seperti abrasi email gigi dan kerusakan pada gusi (Di Spirito et al., 2023).  

Penelitian menunjukkan bahwa menyikat gigi dengan durasi yang sesuai secara signifikan 

mengurangi pembentukan plak dan risiko karies (Nugraheni et al., 2019). Penelitian ini menekankan 

pentingnya menghilangkan sisa makanan segera setelah makan untuk mencegah demineralisasi email 

gigi. Rekomendasi dari American Dental Association (ADA) juga menekankan pentingnya menyikat 

gigi selama minimal dua menit untuk mencapai kebersihan mulut yang optimal (American Dental 

Association, 2018).  

Metode menyikat gigi yang digunakan oleh responden bervariasi. Berdasarkan data yang 

diperoleh, gerakan maju mundur (kedepan dan kebelakang) menjadi metode yang paling banyak dipilih, 
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dengan persentase 40%. Gerakan ini mungkin dianggap lebih intuitif oleh banyak orang, tetapi teknik 

ini tidak efektif dalam membersihkan area sulit dijangkau di antara gigi. Gerakan berputar dengan 

sedikit getaran dan posisi sikat pada sudut 45° dilakukan oleh 35,2% responden. Metode ini, yang 

dikenal sebagai teknik Fones, dapat membantu membersihkan gigi dan menjaga kesehatan gusi dengan 

baik, karena memungkinkan pembersihan yang lebih menyeluruh pada permukaan gigi (Wijayanti, 

2018). Penggunaan sudut 45° juga merupakan rekomendasi dari American Dental Association (ADA), 

yang menyatakan teknik menyikat yang benar dapat mencegah kerusakan pada jaringan lunak (gusi dan 

mukosa). Gerakan menyikat gigi ke atas dan ke bawah hanya diterapkan oleh 24,8% responden. Metode 

ini dapat membantu dalam membersihkan gigi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknik 

menyikat gigi yang tepat sangat berpengaruh terhadap kebersihan mulut dan pengendalian plak 

(Syaripah et al., 2023). Teknik menyikat gigi yang benar dapat mengurangi risiko resesi gusi dan abrasi 

email (Agung Krismariono, 2014). 

Hasil penelitian menyatakan 62,8% responden menggunakan pasta gigi mengandung fluor. Fluor 

berfungsi melindungi enamel gigi dan mengurangi risiko karies dengan remineralisasi area yang 

terdemineralisasi akibat asam dari bakteri (Ahmad and Annisa, 2018). Penggunaan pasta gigi yang 

mengandung fluor dapat menurunkan kejadian karies.  Sebanyak 36,1% responden tidak mengetahui 

apakah pasta gigi mereka gunakan mengandung fluor dan terdapat 1% responden tidak menggunakan 

pasta gigi mengandung fluor. Belum semua responden menggunakan pasta gigi yang mengandung fluor 

mungkin disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai efektivitas pasta gigi dengan fluor dalam 

mencegah karies. Edukasi tentang manfaat fluor terutama bagi orang tua yang memilihkan pasta gigi 

untuk anak-anak mereka perlu dilakukan (Ahmad and Annisa, 2018). Informasi tentang manfaat fluor 

bagi kesehatan gigi perlu disampaikan kepada masyarakat sehingga masyarakat memilih produk yang 

tepat untuk menjaga kesehatan mulut mereka (Yu et al., 2021). 

Hasil penelitian mengenai kebiasaan menyikat lidah menunjukkan bahwa 33,3% responden 

menyikat lidah setiap hari, sementara 56,2% melakukannya hanya kadang-kadang, dan 10,5% tidak 

pernah menyikat lidah. Menyikat lidah dalam menjaga dalam perawatan kebersihan mulut yang sering 

kali terabaikan. Menyikat lidah dapat menghilangkan sisa-sisa makanan, bakteri, dan sel-sel mati yang 

dapat menyebabkan bau mulut (Ratih, 2021). Hasil penelitian mengenai kebiasaan menyikat lidah 

menunjukkan bahwa 33,3% responden menyikat lidah setiap hari, sementara 56,2% menyikat lidah 

hanya kadang-kadang, dan 10,5% tidak pernah menyikat lidah. Menyikat lidah dalam menjaga dalam 

perawatan kebersihan mulut yang sering kali terabaikan. Menyikat lidah dapat menghilangkan sisa-sisa 

makanan, bakteri, dan sel-sel mati yang dapat menyebabkan bau mulut (Y. R. Wijayanti, 2014) 

Mayoritas responden (56,2%) menyikat lidah belum menadi kebiasaan rutin, hal ini menunjukkan 

bahwa ada kesadaran akan pentingnya praktik ini, tetapi belum menjadi kebiasaan rutin bagi banyak 

orang. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembersihan lidah secara teratur dapat mengurangi 

jumlah bakteri di rongga mulut dan meningkatkan kesehatan gusi. Penelitian menekankan bahwa 

menjaga kebersihan seluruh rongga mulut, termasuk lidah, sangat penting untuk mencegah 
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demineralisasi email gigi dan masalah kesehatan mulut lainnya (Ratih, 2021). Sebanyak 10,5% 

responden yang tidak pernah menyikat lidah menunjukkan adanya kebutuhan untuk edukasi lebih lanjut 

mengenai praktik kebersihan mulut yang baik. Edukasi tentang cara dan manfaat menyikat lidah harus 

dimasukkan dalam program kesehatan gigi di sekolah-sekolah dan komunitas untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat (Ratih, 2021).  

Hasil penelitian mengenai kebiasaan menyikat sela-sela gigi menunjukkan bahwa 67,6% 

responden menyikat sela-sela gigi minimal sekali sehari. Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

sadar akan pentingnya membersihkan sela-sela gigi untuk menjaga kesehatan gigi dan mencegah 

perkembangan plak dan karies. Plak yang tertinggal di sela-sela gigi dapat menyebabkan karies dan 

gangguan periodontal jika tidak dibersihkan secara teratur (Roosa Fione et al., 2015). Teknik menyikat 

sela-sela gigi yang efektif melibatkan penggunaan benang gigi bersama-sama dengan sikat gigi . Benang 

gigi dapat membantu menghilangkan plak dan sisa makanan dari ruang sempit antara gigi yang tidak 

dapat dijangkau oleh sikat gigi sendiri. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan benang gigi secara 

teratur dapat mengurangi risiko karies dan penyakit periodontal, serta meningkatkan overall health oral 

(Widodo et al., 2014). 

Terdapat 31,4% responden yang tidak ingat apakah menyikat sela-sela gigi, dan 1% yang tidak 

pernah melakukannya. Edukasi yang efektif tentang cara-cara menyikat sela-sela gigi dengan benar 

dapat membantu meningkatkan kesadaran dan praktik kebersihan mulut di kalangan masyarakat 

(Thioritz et al., 2022). Hasil penelitian mengenai metode yang digunakan untuk menyikat sela-sela gigi 

menunjukkan bahwa 71,4% responden menggunakan tusuk gigi, sementara hanya 18,1% yang 

menggunakan sikat gigi interdental dan 8,6% yang menggunakan benang gigi. Hanya 1,9% responden 

yang tidak menggunakan alat apa pun untuk membersihkan sela-sela gigi. Penggunaan tusuk gigi yang 

tinggi menunjukkan bahwa banyak orang lebih memilih metode ini untuk membersihkan sisa makanan 

di antara gigi mereka.  

Penggunaan tusuk gigi sebagai alat bantu untuk membersihkan sela-sela gigi memiliki beberapa 

risiko yang perlu diperhatikan. Menurut penelitian, bentuk tusuk gigi yang tidak sesuai dengan anatomi 

gusi dan gigi dapat menyebabkan luka dan pendarahan pada jaringan gusi. Luka kecil ini tidak hanya 

menyakitkan, tetapi juga dapat membuka jalur bagi bakteri untuk masuk ke dalam aliran darah, yang 

berpotensi menyebabkan infeksi sistemik (Saraswathi et al., 2020). Penggunaan benang gigi dan sikat 

gigi interdental memiliki keunggulan dalam membersihkan area yang tidak dapat dijangkau oleh tusuk 

gigi. Benang gigi, dirancang untuk menghilangkan plak dan sisa makanan dari sela gigi dengan lebih 

efektif dan dapat membantu mencegah pembentukan karies serta penyakit gusi. Penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan benang gigi secara teratur dapat mengurangi risiko masalah kesehatan mulut secara 

signifikan (Widodo et al., 2014). Sikat gigi interdental memberikan pembersihan yang lebih menyeluruh 

pada area yang sempit antara gigi dan dapat membantu menjaga kebersihan mulut secara keseluruhan 

(Roosa Fione et al., 2015). 

Hasil penelitian mengenai kejadian karies menunjukkan bahwa hanya 10,6% responden 
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mengalami karies, sementara 89,4% responden bebas karies. Persentase rendah kejadian karies ini 

mencerminkan kondisi kesehatan gigi yang relatif baik di antara responden. Namun, meskipun angka 

ini terbilang positif, penting untuk tetap waspada terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan karies gigi. Kontrol plak merupakan salah satu aspek penting dalam pencegahan karies. 

Plak gigi adalah lapisan bakteri yang terbentuk di permukaan gigi dan dapat memetabolisme sisa 

makanan menjadi asam, yang merusak enamel gigi. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang 

secara rutin melakukan kontrol plak memiliki risiko lebih rendah untuk mengalami karies (Riska Iswari 

et al., 2017). Penggunaan pasta gigi yang mengandung fluor juga sangat dianjurkan karena fluor dapat 

melindungi enamel dan mencegah kerusakan akibat bakteri dalam plak (Ahmad and Annisa, 2018). 

Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh dan kebiasaan makan anak-anak sangat berkontribusi terhadap 

kesehatan gigi mereka (Rekawati and Frisca, 2020). Penelitian lain juga menekankan pentingnya peran 

orang tua dalam mengajarkan anak-anak tentang kebersihan mulut dan pola makan sehat untuk 

mencegah terjadinya karies (Elianora et al., 2019).  

Secara keseluruhan, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan prevalensi karies yang rendah di 

antara responden, upaya pencegahan tetap diperlukan untuk memastikan kesehatan gigi dan mulut yang 

optimal. Edukasi mengenai kebersihan mulut serta pemilihan metode yang tepat dalam menjaga 

kesehatan gigi perlu ditingkatkan, diharapkan dapat menurunkan angka kejadian karies dan kesehatan 

gigi masyarakat dapat terjaga dengan baik (Rehena et al., 2020). Kontrol plak yang efektif melalui teknik 

menyikat yang benar dan penggunaan alat bantu seperti benang gigi sangat krusial dalam mencegah 

masalah kesehatan mulut di masa depan (Ristika, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara 

frekuensi menyikat gigi dengan kejadian karies pada siswa yang diteliti. Hal ini mengindikasikan bahwa 

faktor-faktor lain seperti teknik menyikat gigi, jenis makanan yang dikonsumsi, dan faktor genetik 

mungkin lebih berperan terhadap risiko terjadinya karies. Menyikat gigi secara teratur adalah bagian 

penting dari perawatan oral yang baik. Menyikat gigi secara teratur membantu membersihkan plak dan 

sisa makanan yang dapat menyebabkan karies. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa frekuensi 

menyikat gigi saja tidak cukup untuk mencegah karies. Perawatan oral yang komprehensif, termasuk 

menggunakan pasta gigi berfluoride, membatasi konsumsi gula, serta kunjungan rutin ke dokter gigi, 

untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut (Sufriani and Aflah, 2018).  

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang bervariasi terkait hubungan antara frekuensi 

menyikat gigi dan kejadian karies. Penelitian di Bali juga menemukan bahwa tidak terdapat hubungan 

mengenai frekuensi menyikat gigi dengan kejadian karies (Junarti and Santik, 2017). Hasil berbeda 

ditemukan pada penelitian lain di SD Pertima menunjukkan bahwa frekuensi menyikat gigi 

berhubungan signifikan dengan kejadian karies pada anak-anak (Ristika, 2020). Hal ini menegaskan 

bahwa meskipun frekuensi menyikat gigi tidak selalu menjadi indikator utama kesehatan gigi, 

kombinasi dari berbagai faktor seperti teknik menyikat dan pola makan tetap harus diperhatikan. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara waktu menyikat gigi dengan karies pada 
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siswa yang diteliti. Waktu seseorang menyikat gigi, baik pagi maupun malam, sangat berpengaruh 

terhadap risiko terjadinya karies gigi. Siswa yang tidak konsisten dalam waktu menyikat gigi cenderung 

mengalami karies lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang menyikat gigi pada waktu yang tepat. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa menyikat gigi pada waktu yang tepat sangat penting untuk menjaga 

kesehatan gigi. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kebiasaan menyikat gigi secara teratur 

pada waktu-waktu tertentu dapat mengurangi risiko terjadinya karies secara signifikan (Napitupulu, 

2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat hubungan antara tekanan saat menyikat gigi 

dengan karies pada siswa. Terdapat perbedaan antara kelompok siswa yang menyikat gigi dengan 

tekanan yang baik dan kelompok yang menyikat gigi dengan tekanan kurang baik. Siswa yang menyikat 

gigi dengan tekanan terlalu keras cenderung mengalami kerusakan email gigi dan meningkatkan risiko 

kejadian karies. Penelitian menunjukkan bahwa tekanan berlebih saat menyikat berkaitan erat dengan 

peningkatan kejadian sensitivitas gigi (Wiegand and Schlueter, 2014). Pendidikan tentang teknik 

menyikat gigi yang benar perlu ditingkatkan di kalangan siswa agar mereka memahami pentingnya 

menjaga kesehatan mulut secara efektif (Hasbi et al., 2023). 

Mengenai durasi penyikatan, penelitian ini menemukan bahwa tidak ada hubungan signifikan 

antara durasi menyikat gigi dan kejadian karies. Penelitian sebelumnya menemukan pengaruh signifikan 

kebiasaan menyikat terhadap kesehatan mulut anak-anak (Kumar et al., 2016). Temuan ini menegaskan 

bahwa meskipun durasi penyikatan tidak berpengaruh langsung dalam penelitian ini, faktor lain seperti 

frekuensi dan pola makan tetap perlu diperhatikan. Penelitian di SDN Jatiwarna III menemukan hasil 

berbeda yaitu adanya hubungan signifikan antara kebiasaan penyikatannya dan kejadian karies (Putri, 

2019). Temuan ini menegaskan pentingnya memperhatikan teknik penyikatan dalam pencegahan karies.  

Penggunaan pasta gigi berfluoride juga tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan kejadian 

karies berdasarkan penelitian ini. Meskipun pasta gigi berfluoride dianjurkan untuk mencegah karies, 

faktor lain mungkin lebih berperan dalam menyebabkan terjadinya karies. Penelitian sebelumnya 

mengindikasikan bahwa kebiasaan menyikat dan pola makan sehat dapat memberikan dampak lebih 

besar dalam pencegahan dibandingkan hanya mengandalkan pasta gigi berfluoride (Yu et al., 2021). 

Dalam hal kebiasaan membersihkan sela-sela gigi menggunakan dental floss, hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan signifikan dengan kejadian karies pada siswa SD. Siswa yang secara 

teratur menggunakan dental floss cenderung memiliki risiko karies lebih rendah dibandingkan mereka 

yang tidak menggunakannya; hanya 6,5% siswa pengguna dental floss mengalami karies dibandingkan 

72,7% pada kelompok non-pengguna. Penelitian sebelumnya mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa penggunaan dental floss dapat mengurangi jumlah bakteri patogen di rongga mulut 

(Widodo et al., 2014). 

Secara keseluruhan, meskipun beberapa faktor seperti frekuensi dan teknik penyikatan serta 

penggunaan dental floss terbukti mempengaruhi kesehatan mulut secara signifikan dalam beberapa studi 

sebelumnya. Frekuensi menyikat gigi dua kali sehari akan mampu mempertahankan kondisi rongga 
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mulut terjaga kebersihannya. Teknik yang baik dalam menyikat gigi akan mampu membersihkan plak 

yang menempel pada gigi dan juga mampu menjaga kesehatan gusi dari arah gusi ke gigi akan mampu 

mengeliminasi sisa plak pada gigi, teknik yang baik juga akan menjaga kesehatan gusi. Dental loss 

merupakan alat untuk membersihkan plak dan kotoran di sela-sela gigi yang tidak bisa dijangkau oleh 

sikat gigi. Pendekatan holistik diperlukan untuk menjaga kesehatan gigi siswa secara keseluruhan. 

Kombinasi dari berbagai faktor termasuk teknik penyikatan yang benar, pola makan seimbang, serta 

kunjungan rutin ke dokter gigi harus diperhatikan untuk meminimalkan risiko terjadinya karies pada 

anak-anak. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kejadian karies gigi. Teknik, durasi dan waktu yang tepat dalam menyikat gigi mempengaruhi kejadian 

karies. Perlu dilakukan edukasi mengenai menjaga kebersihan mulut dengan menyikat gigi dengan baik 

dan benar kepada orang tua dan murid sekolah dasar. 
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